PERTUMBUHAN DAN HASIL BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.) DENGAN PEMBERIAN BEBERAPA DOSIS PUPUK ZA DAN KOMPOS JERAMI PADI by Winda, Putri Handayani
  
DAFTAR PUSTAKA 
Ashandi,A.A,N.Nurtika,N.Sumami. 2005. Optimasi Pupuk Dalam Usaha Tani 
 LEISA Bawang Merah di Dataran Rendah. 
Ambarwati,E dan Y.Prabto. 2003. Keragaman Stabilitas Hasil Bawang Merah. 
Ilmu  Pertanian. 
Badan Pusat Statistik Indonesia. 2013. Luas Panen Produksi dan Produktivitas 
Bawang Merah.2009-2010. http//www. Bps.go.id. diakses pada tanggal 20 
Februari 2015. 
Bangun, M.K. 1991. Rancangan Percobaan. FP USU. Medan. 
Baswirsiati et al. 2001. Budidaya Bawang Merah. Penerbit Sinar Baru, Bandung. 
Brady, NC & Ray, WL.1996. Phosphorus, in the Natural and Oroperties of Soil, 
11th ed, Prentice-Hall. Inc. A, Simon and Schuster Company, Upper 
Saddle River, New Jersey, NY. 
Donnahue, R.L., Miller, R.W., & Shickluna, J.C. 1990. Soils, an introduction to 
soils and plant growth. Fourth Edition. Prentice Hall, Inc. Englewood 
Cliffs, N.J. xiii + 626 h. 
Dwidjoseputro. 1983. Pengantar Fisiologi Tumbuhan. Jakarta: Gramedia Pustaka  
Gardner, F.P., R.B.Pearce dan R.L.Mitchell. 1989. Fisiologi Tanaman Budidaya. 
 UI. Jakarta. 105 p.. 
Hadisuwito,S.2007. Membuat Pupuk Kompos Cair. Jakarta : Agromedia Pustaka. 
Hakim, N., Nyapa., Lubis A.M., Nugroho S,G., Saul M., Diha M. A.,  Hong GB., 
Bailey H. H. 1986. Dasar-Dasar Ilmu Tanah. Universitas Lampung. 
Hanafiah, K.A. 2005. Dasar-Dasar Ilmu Tanah. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada. 
Hardiatmo,H.C.Mekanika Tanah.Yogyakarta : Gadjah Mada University. 
Indranada,H.K.1989.Pengelolaan Kesuburan Tanah.Bina Aksara.Jakarta. 
Jumin, H.B. 2002. Agronomi. Raja Grafindo Persada. Jakarta. 
Junaedi,H.2008.Pemanfaatan Kompos Jerami Padi dan Kapur Guna 
Memperbaiki  Permeabilitas Tanah dan Hasil Kedelai Musim Tanam II. 
Karno.2011.Benih Bawang Merah.IPB.Bogor. 
  
Kramer, P. J. And J. S. Boyer. 1972. Water Relation of Plant and Soils. Academis 
Press. San Diego. 
Lestari, A. 2006. Studi Pemanfaatan Asam Humat Hasil Ekstraksi dari Andosol 
dan Gambut dalam Pertumbuhan Semaian Padi. IPB. Bogor. 
Makarim, A. Karim. 2007. Peluang Peningkatan  Produksi Padi Nasional. Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan. Bogor. 
Mariam, S dan R. Hudaya. 2002. Pengaruh Pupuk Organik dan SP-36 terhadap  
Beberapa  Sifat Kimia Andisols, Serapan P, dan Hasil Tanaman Kubis. 
Effect  ofOrganic Fertilizers and SP-36 on Some Soil Chemical 
Characteristics of P-  Uptake and  Yield  of Cabbages Grown on Andisols. 
SoilREns 3(6): 275–282. 
Mayun, I.A. 2007. Efek Mulsa Jerami dan Pupuk Kandang Sapi terhadap 
Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah Di Daerah Pesisir. Jurusan 
Budidaya Pertanian Universitas Udayana. 
Mokoginta. 2015. Penggunaan Mulsa Plastik pada Budidaya Tanaman. Jurnal 
Online. Vol 31 No. 1: 60-68. 
Musnawar,E.I.2007.Pupuk Organik Cair dan Padat. Pembuatan, Aplikasi. Jakarta 
:Penebar Swadaya. 
Napitupulu, D dan L. Winarto. 2009. Pengaruh Pemberian Pupuk N Dan K 
Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Bawang Merah. Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian Sumatera Utara. J-Hort20(1): 22-35 2010. 
Novizan. 2007. Petunjuk Pemupukan yang Efektif. PT Gramedia Pustaka, Jakarta. 
Nur, S. Dan Thohari. 2005. Tanggap Dosis Nitrogen dan Pemberian Berbagai 
Macam Bentuk Bolus terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang 
Merah. Dinas pertanian. Kabupaten Brebes. 
Pitojo, S. 2003. Penangkaran Benih Bawang Merah. Yogyakarta: Kanisius. 
Prasetyo, B.H., D. Subardja, dan B. Kaslan. 2005. Ultisols dari bahan volkan 
 andesitic di lerengbawah G. Ungaran. Jurnal Tanah dan Iklim 23: 1−12. 
Putrasamedja, S. dan suwandi. 1996. Bawang Merah di Indonesia. 
http://balitsa.litbang.pertanian.go.id/ind/images/isi_monografi/M-
05.pdfdiakses pada tanggal 20 Januari 2016 
Rahayu, E, dan Berlian, N. V.A, 2004. Bawang  Merah. Penebar Swadaya,   
Jakarta. 
Rahman, Enifrita. 2016. Pertumbuhan dan hasil umbi bibit bawang merah 
(Allium ascalonicum L.) pada pemberian beberapa bahan organik dan 
pupuk NPK Phonska. Universitas Andalas. Padang. 
  
Rosmarkam,A dan N.W.Yuwono.2002.Ilmu Kesuburan Tanah.Kanisius ugm : 
 Yogyakarta. 
Rukmana. 2002. Bawang Merah: Budidaya dan Pengelolaan Pascapanen. 
Yogyakarta: Kanisius 
Salisbury, dan Ross. 1992. Fisiologi Tumbuhan. ITB Press. Bandung. 
Santoso, D., Purnomo, J., Wigena, IGP., Sukristiyonubowo., & Lefroy, RDB. 
1999. Management of Phosphorus and Organic Matter on an acid soil in 
Jambi, Indonesia. J. Tanah dan Iklim 18: 64-72. 
Setiawati.2007.Petunjuk Teknis Budidaya Tanaman Sayuran.Penerbit Balai 
Penelitian Tanaman Sayuran, Bandung.Hal 6-11. 
Setiawan, B.S. 2005. Cara Tepat Membuat Kompos. Jakarta: Agromedia Pustaka. 
74 hlm. 
Sitompul, S. M. dan Guritno, B. 1995. Analisa Pertumbuhan Tanaman. 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.  
Sulistiyowati. 2011. Pengantar Ilmu dan Metodologi. Yogyakarta. Citra Aji 
Pratama. 
Sumadi, B. 2003. Intensifikasi Budidaya Bawang Merah. Kanisius. Yogyakarta. 
Sumarni,N, Rosliani,R, dan Basuki,R,S. 2012. Respons Pertumbuhan Hasil 
Umbidan Serapan NPK Tanman Bawang Merah Terhadap Berbagai Dosis 
Pemupukan NPK pada Tanah Alluvial. J.Hort Vol. 22 No. 4 
Suriani,N.2011.Bawang Merah Untung.Budidaya Bawang Merah.Cahaya Atma 
 Pustaka.Yogyakarta. 
Suriatna, S. 2002. Metode Penyuluhan Pertanian. Penerbit PT. Medyatama 
Sarana Perkasa. Jakarta. 
Sutedjo, M. L. 2002. Pupuk dan Cara Pemupukan. Jakarta: Rineka Cipta.  
Tisdale, S., L. Nelson and J.D Beaton. 1990. Soil Fertility and Fertilizer 4th 
Edition.Macmillan Publishing. Co., New York. 
Vivi S., Tri A., & Yusnita. 2010. Pengaruh Konsentrasi Dan Lama Perendaman 
Kinetin Pada Perbanyakan Tunas Dan Umbi Bibit Gladiol (Gladiolus 
Hybridus L.). Jurnal Agrotropika 15(2): 85 – 89. 
Yatno, E., M. Hikmat, N. Suharta, dan B.H.Prasetyo. 2000. Plinthudults di 
Kalimantan Selatan. Sifat morfologi, fisika, mineralogi dan kimianya. hlm. 
353−368. Dalam A.Sofyan, G. Irianto, F. Agus, Irawan, W.J.Suryanto, T. 
Prihatini, M. Anda (Ed.).Prosiding Seminar Nasional Reorientasi 
Pendayagunaan Sumberdaya Tanah, lklim,dan Pupuk. Cipayung, 31 
  
Oktober−2 November 2000. Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat, 
Bogor. 
 
